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ABSTRACT 

 

Even Indonesia is experiencing the Covid 19 pandemic in the world, which has become a health condition. By 

implementing strict health protocols, people are currently encouraged to stay at home. This aims to break the chain of the 

spread of Covid 19.  The existence of these regulations makes parents' mothers increasingly dilemma in providing 

vaccination needs to their children. They need to make direct contact with health workers.  Therefore, many children are 

late to vaccination. In fact, it has been known that vaccination is the main service that can prevent pain in children. 

Therefore, vaccination services must still be provided in accordance with government-regulated protocols. This activity 

aims to provide comprehensive information, eliminating the dilemma of the community, especially parents, about how 

and protocols to vaccinate children during the Covid 19 pandemic. This activity was attended by more than 400 

participants with the majority of participants from Java Island. The results of this activity are known that this education 

is useful in increasing participants' knowledge in carrying out basic vaccinations on their children during the Covid 19 

pandemic. 

 

Keywords: Covid- 19; Immunization; Children 

 

 

Abstrak Kondisi di dunia bahkan Indonesia sedang mengalami pandemi Covid 19 yang menjadi maslah kesehatan. 

Masyararakat saat ini dihimbau untuk tetap di rumah saja, dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Hal tersebut 

bertujuan agar dapat memutus mata rantai penyebaran Covid 19.  Adanya peraturan – peraturan ini, membuat ibu orang 

tua semakin dilema dalam memberikan kebutuhan vaksinasi kepada anaknya. Mereka perlu melakukan kontak langsung 

kepada tenaga kesehatan.  Oleh karena itu, banyak anak yang mengalami terlambat melakukan vaksinasi. Padahal, telah 

diketahui bahwa vaksinasi adalah pelayanan utama yang dapat mencegah kesakitan pada anak. Oleh karena itu pelayanan 

vaksinasi harus tetap diberikan sesuai protokol yang telah diatur pemerintah. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

informasi menyeluruh, menghilangkan dilema masyrakat terutama orang tua, mengenai cara dan protokol melakukan 

vaksinasi pada anak di masa pandemi Covid 19 ini. Kegiatan ini diikuti lebih dari 400 peserta dengan mayoritas peserta 

dari Pulau Jawa. Hasil dari kegiatan ini diketahui bahwa edukasi ini bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

dalam melaksanakan vaksinasi dasar pada anak mereka pada masa pandemi Covid 19. 
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PENDAHULUAN 

 

Pandemi Covid 19 menimpa seluruh dunia, 

dengan jutaan nyawa hilang sebagai akibat 

langsung dari virus. Yang tak kalah penting adalah 

efek tidak langsung dari pandemi. Gangguan 

layanan kesehatan rutin cenderung meningkatkan 

morbiditas dan mortalitas, membuat wanita dan 

anak-anak sangat rentan. Sistem untuk imunisasi 
 



anak rutin telah sangat terpengaruh secara global, dan pada Mei 2020, WHO mengumumkan 

setidaknya ada 80 juta anak-anak di bawah usia 1 tahun yang berisiko kehilangan vaksinasi yang 

menyelamatkan jiwa. (WHO, 2020a, 2020b; WHO; UNICEF, 2020) 

Duapuluh tiga juta anak kehilangan vaksin dasar melalui layanan imunisasi rutin pada tahun 2020 

. Ini 3,7 juta lebih banyak dari pada tahun 2019 menurut data resmi yang diterbitkan oleh WHO dan 

UNICEF. Kumpulan terbaru angka imunisasi anak di seluruh dunia yang komprehensif ini, angka 

resmi pertama yang mencerminkan gangguan layanan global akibat COVID-19, menunjukkan 

mayoritas negara tahun lalu mengalami penurunan tingkat vaksinasi anak. (Causey et al., 2021; Shet 

et al., 2022)Yang memprihatinkan, sebagian besar 17 juta anak kemungkinan tidak menerima vaksin 

tunggal sepanjang tahun, memperluas ketidakmerataan yang sudah sangat besar dalam akses vaksin. 

Sebagian besar anak-anak ini tinggal di komunitas yang terkena dampak konflik, di tempat-tempat 

terpencil yang kurang terlayani, atau dalam situasi / kondisi kekurangan di mana mereka menghadapi 

beberapa kekurangan termasuk akses terbatas ke pelayanan kesehatan dasar dan layanan sosial utama. 

Hal ini juga terjadi di Indonesia banyak orang tua yang masih enggan untuk melakukan vaksinasi 

karena takut dan ketidaktahuan mereka. padahal hal ini justru dianjurkan pada masa pandemic dengan 

tetap mengikuti alur protokol kesehatan lengkap dan membawa buku kesehatan Anak.(WHO, 2020c). 

Hasil survei awal mitra di daerah Jakarta, juga didapati kondisi yang sama. Masih banyak orang tua 

yang khawatir membawa anaknya untuk vaksinasi rutin selama pandemi. Oleh karena itu banyak 

ditemui kasus cakupan imunisasi yang menurun dan keterlambatan melakukan vaksinasi pada masa 

golden period. Perlu adanya edukasi dan pemantapan kepedulian terkait pentingnya imunisasi rutin 

pada masa pandemi ini. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring yang diikuti dari kelompok sasaran (orang tua dan 

stake holder) dari seluruh Indonesia. 

 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode yang digunakan adalah Pendidikan kepada masyarakat. Kegiatan ceramah dan diskusi 

dilakukan untuk memberikan pemahaman peserta tentang pentingnya vaksinasi pada masa Pandemi 

Covid 19 1ni . Materi ini akan diberikan oleh staf dosen Kebidanan Universitas Respati Indonesia 

(URINDO). Materi yang diberikan memuat berbagai persoalan tentang pentingnya vaksinasi dan 

mekanisme melakukan vaksinasi di masa Pandemi Covid 19 ini.  Cara  mengetahui apakah program 

yang akan dilaksanakan ini berdampak positif atau sejauh mana program ini terlaksana, maka  dibuat 

suatu evaluasi yang meliput : 

1) Dilakukan pre- test melalui Google form 

2) Dilakukan post test melalui Google Form 

3) Selanjutnya dibandingkan antara skor pre - test dan post test, sehingga akan dapat dilihat 

keberhasilan program yang dilakukan. 

4) Teknik Analisis Data dan Kriteria Keberhasilan Program 

Data hasil tes baik pretest maupun post test tentang penyuluhan ini dianalisis dengan teknik 

analisis deskriptif dan analitik. 

 



Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan  dilaksanakan pada hari Selasa 20 Juni 2020 secara daring dengan susunan acara sebagai 

berikut: 

 
No Jam Kegiatan Keterangan 

1 14.00 – 14.05 Greetings Moderator 

2 14.05 – 14. 10 Pelaksanaan Pretest Moderator 

3 14.10 – 14.20 Sambutan Dekan Fikes dan membuka kegiatan Dekan FIKes 

4 14.20 – 15.10 Pemaparan Materi Dr. Ismail S., SpA 

5 15.10 – 15.30 Tanya jawab Moderator 

6 15.30 – 15.35 Post Tes Moderator 

7 15.35 – 15.45 Paparan slide sponsor Moderator 

8 15.45 – 15. 55 Pengundian Voucher Tim IT  

9 15.55 – 16.00 Lain – lain dan Penutup Moderator 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilakukan sebanyak satu sesi yang merupakan rangkaina dari pengukuran tingkat 

pengetauan peserta sebelum kegiatan, pemberian edukasi dan pengukuran pengetahuan setelah 

pelaksanaan kegiatan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Kegiatan terlaksana sesuai dengan jadwal. Jumlah peserta registrasi adalah 790 peserta.  

 

 

Gambar 1. Sebaran Peserta 

Mayoritas peserta berasal dari Provinsi Jawa Tengah (22,8%).Paling kecil diikuti wilayah 

Indonesia Timur. 

 

Gambar 2. Sebaran pendidikan peserta. 



Mayoritas Peserta berpendidikan D 3 Kebidanan (39,3%). Diikuti jumlah terbanyak kedua adalah 

berpendidikan Magister. Hasil edukasi diketahui dari hasil pretest dan post test. Peserta yang mengisi 

secara lengkap sekitar 324 peserta. Tabel 1 menunjukkan bahwa p- value adalah 0,001 dan memiliki 

positive rank sebanyak 208. 

 
Tabel 1. Hasil Perubahan Edukasi 

 

Komponen Hasil Edukasi 

P - Value 0.001 

Positive Rank 208 

Negative Rank 59 

Fixed 60 

 

 

PEMBAHASAN 

Sesuai Gambar 1. Pada saat pelaksanaan, peserta yang mengikuti sejumlah 435 peserta dan berasal 

dari Jawa Tengah. Hal ini dapat dimungkinkan karena kemudahan akses peserta untuk mengikuti 

kegiatan secara daring, dimana kita ketahui bahwa wilayah Jawa memiliki kemudahan dalam akses 

komunikasi dibandingkan dengan daerah di luar Pulau Jawa. Hal ini sesuai pendapat Valverde 2021, 

bahwa cakupan edukasi akan banyak diperoleh bagi orang atau wilayah yang memiliki kemudahan 

akses komunikasi.(Valverde-Berrocoso et al., 2021) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa edukasi ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta terkait dengan 

imunisasi. Hal ini dapat dilihat dari nila p – value adalah 0.001 yang menyatakan bahwa terdapat 

perubahan signifikan pada peserta sebelum dan sesudah program. Selain itu diperkuat dengan hasil 

jumlah peserta yang mengalami peningkatan pengetahuan adalah 208 orang (64,20%). Ini 

meruipakan angka yang tinggi untuk jumlah perubahan tingkat pengetahuan peserta. Hal ini sejalan 

dengan berbagai penelitian bahwa edukasi kesehatan merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta / masyarakat.(Wang and Fang, 2020; Shapu et al., 2022) 

Selain itu, dapat dimungkinkan bahwa mayoritas peserta juga berpendidikan tinggi dan berada di 

daerah yang mudah mendapatkan akses pelayanan kesehatan. Hal ini sesuai dengan pendapat kajian 

terdahulu bahwa cakupan imunisasi yang rendah akibat ketidakpastian kondisi Covid 19 dapat 

diminimalisir dengan kemudahan akses pelayanan kesehatan.(Kruk et al., 2017; MacDonald et al., 

2020; John Paul Bigouette, Amanda L. Wilkinson, Graham Tallis, Cara C. Burns, Steven G. F. 

Wassilak, 2021; Lassi et al., 2021). 

Sesuai hasil evaluasi, materi yang disampaikan , dan keseluruhan acara baik. Peserta berharap 

Prodi Kebidanan URINDO dapat melaksanakan Webinar seripa dengan topik ASI Eksklusif dan 

stunting. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan yang dapat ditarik dari pelaksanaan kegiatan ini adalah bahwa kegiatan ini sangat 

bermanfaat dan dapat meningkatkan pengetahuan peserta terkait pentingnya vaksinasi lengkap pada 

anak pada masa pandemi Covid – 19. 
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